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ABSTRACT

The female characters in Korean dramas are often displayed with emphasis on femininity. The
femininity on the text only represents a message of a particular ideology, did not a
representation of human being. It could lead to restrictions on women's roles and affirmation
of how women should be. Supposedly, women could put themselves on the masculine and
feminine side and mass media should be able to bring diversity to the female character. This
study aims to see how the representation of masculinity and femininity displayed on a strong
female character in the Korean television drama—Strong Woman Do Bong Soon—as an ideal
concept for women. The theory that is used in this research was the performance theory of
Judith Butler. This study used an approach of discourse analysis on the text of Sara Mills. With
this approach, the analytical tools were divided into four structures, including character,
fragmentation, focalization, and schemata. The results showed that the character of women
brings masculine and feminine values on her. The character displayed with the attribute of
femininity through her physical appearance. While in her role, the character displayed two
sides, namely masculinity and femininity. Masculinity was in the ability of herself who takes
over the role of hero and protector of men. Meanwhile, masculinity and femininity were also
seen in the realm of women's work and romance. Fragmentation of a strong female character
represented as a body that carries power through her face, chest, waist, hand, leg, and back.
Masculinity and femininity were also seen through the position of women in the narrative.
Masculinity arised when women act as a subject or Self and femininity exists when women are
narrated by other characters or The Other. However, there were also results that show
masculinity when the position of women in The Other and femininity on the Self. And in the
schemata, masculinity and femininity were shown to shape women's position as a subject. In
the social context, the male and female audience tend to interpret the character according to
what is displayed. The different meanings influenced by some factors, such as the knowledge
and experience of the audience. The presence of masculinity and femininity in a female
character here was a form of gender performativity that shows the character was able to escape
from dominant performance.
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PENDAHULUAN

Karakter perempuan di dalam drama
Korea  kerap  ditampilkan  dengan
menekankan pada konsep femininnya.
Joanna Elfving-Hwang dalam
Representations  of  Femininity  in
Contemporary South Korean Women’s
Literature menjelaskan bahwa feminitas
perempuan di Korea dipengaruhi oleh dasar
filosofis yang mengacu pada interpretasi
Neo-Konfusianisme pada konsep binari yin
dan yang (Elfving-Hwang, 2010: 16).
Menurut len Ang (dalam Goodwin dan
Whannel, 1990: 128), karakter perempuan
di dalam opera sabun tidak akan pernah
bangkit dari permasalahan ‘tradisional’
mereka. Peran-peran yang dilekatkan pada
karakter perempuan dianggap sebagai
upaya untuk mencapai cita-cita dari

ideologi patriarki.

Feminitas perempuan pada teks di
dalam drama Korea sendiri dapat dilihat
melalui  konsep mengenai kode-kode
feminin yang dikemukakan oleh Angela
McRobbie. Menurut McRobbie (1991: 93),
kode-kode feminin merupakan bagian dari
ideologi dominan, di mana berperan untuk
mendefinisikan kehidupan setiap wanita,
mulai dari cara berpakaian, cara bertindak
hingga cara mereka berbicara satu sama
lain. Melalui bukunya yang berjudul
Feminist Sylistics, Sara Mills (2005: 123)

mengatakan bahwa karakter itu terbuat dari
kata-kata; Mereka bukanlah representasi
dari manusia—mereka hanyalah kata-kata
yang telah dipelajari pembaca untuk
membangun seperangkat pesan ideologis
yang menarik pengetahuannya tentang
bagaimana teks itu ditulis dan terus ditulis,
dan pandangan yang beredar di dalam
masyarakat tentang bagaimana perempuan
dan laki-laki. Oleh karena itu, dapat
diartikan bahwa feminitas pada perempuan
yang ditampilkan oleh drama Korea hanya
mewakili dari teks yang berisikan pesan
bukanlah

ideologis  tertentu  saja,

representasi dari manusia.

Berangkat dari pemikiran Julia
Kristeva, seharusnya siapapun termasuk
perempuan dapat menempatkan dirinya
pada sisi maskulin ataupun feminin (Tong,
2010: 300). Munculnya sosok karakter
perempuan kuat yang ditampilkan oleh
serial drama Korea Strong Woman Do Bong
Soon  menandakan  bahwa  adanya
perlawanan untuk keluar dari ideologi
dominan yang biasanya dilekatkan pada
perempuan. Di mana, perempuan tidak
seharusnya didefinisikan hanya
berdasarkan sisi femininnya saja, tetapi
perempuan juga dapat mengekspresikan

dirinya melalui sisi-sisi maskulin.

Penelitian ini menggunakan teori

utama  komunikasi ~ feminis  yaitu,



performance theory. Teori ini dikemukakan
pada karya-karya Judith Butler. Butler
berpendapat bahwa ada aspek sementara
dari  hasil ini  karena melibatkan
‘pengulangan kebiasaan yang diritualkan’,
yang juga ‘dibentuk dan dipaksakan oleh
heteroseksualitas’ (Jagger, 2008: 20-21).
Tujuan akhir dari penelitian ini adalah
untuk melihat bagaimana representasi
maskulinitas  dan  feminitas  yang
ditampilkan pada karakter perempuan kuat
di dalam serial drama Korea. Dan apakah
karakter perempuan yang ditampilkan
mampu keluar dari performa dominan

dalam teks serial drama Korea.
METODA PENELITIAN

Penelitian ini  bersifat deskriptif
kualitatif dengan menggunakan metode
analisis wacana Sara Mills dengan
mengkaji teks serial drama Korea Strong
Woman Do Bong Soon. Dengan pendekatan
ini, perangkat analisis wacana dibagi dalam
empat struktur besar. Pertama, struktur
karakter (character/roles), yaitu karakter
perempuan digambarkan dalam teks.
Kedua, fragmentasi (fragmentation), yaitu
bagaimana penubuhan perempuan terjadi di
dalam teks. Ketiga, fokalisasi
(focalization), yaitu analisis dialog karakter
dalam teks. Keempat, skemata (schemata),
yaitu pembentukan ideologi dalam teks dari
keseluruhan plot yang terdiri dari
perangkat-perangkat  sebelumnya serta

bagaimana konteks sosial penonton. Tahap
skemata juga dilakukan dengan melihat
konteks sosial penonton melalui metode
wawancara kepada informan sesuai dengan
kriteria berikut. Yaitu, (1) penonton laki-
laki dan penonton perempuan, dan (2)
sudah pernah menonton 16 episode serial
drama Korea Strong Woman Do Bong
Soon. Hasil wawancara sendiri kemudian
diolah menggunakan teknik open coding
hingga akhirnya disesuaikan dengan

temuan pada tahap analisis sebelumnya.

Unit analisis yang diteliti dalam
penelitian ini adalah teks pada 40 scene dari
16 episode serial drama Korea Strong
Woman Do Bong Soon. Adapun yang
dimaksud dengan teks tersebut mencakup
teks berupa audio dan visual. Teks di sini
terorganisasi dalam kode-kode yang
merepresentasikan bagaimana maskulinitas
dan feminitas pada karakter perempuan
kuat ditampilkan pada drama Korea Strong
Woman Do Bong Soon. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dokumentasi dan

wawancara.
HASIL PENELITIAN
1. Analisis Karakter

Analisis karakter sendiri terdiri dari
gambaran fisik dan gambaran
kemampuan/peran.  Melalui  gambaran

fisiknya, karakter Do Bong-soon lebih



membawa nilai-nilai feminitas dengan
tampilan wajah ideal perempuan Korea,
menggunakan make up, fashion yang cukup
modis, dan tinggi badan idaman lelaki. Hal
ini sejalan dengan definisi McRobbie
(1991: 123-125) yang mengatakan bahwa
pengetahuan tentang kecantikan masuk ke
dalam bagian pengetahuan domestik yang
lebih besar bersamaan dengan tips tentang
perawatan anak, masakan dan cinta.
Kegiatan ‘perbaikan’ diri ini juga kemudian
membentuk hobi ideal untuk anak
perempuan. Perilaku ini, seperti yang
ditunjukkan oleh para penulis feminis,
merupakan esensi dari feminitas. Meskipun
begitu, gambaran fisik karakter perempuan
di sini tidak berusaha untuk memuja-muja
kecantikan sebagai keindahan ataupun
menarik perhatian lawan jenis. Penggunaan
make up dan fashion yang dikenakan lebih
merujuk pada identitas karakter sebagai

seorang perempuan.

Sedangkan melalui gambaran
kemampuan/peran, karakter cenderung
menampilkan kedua sisi dari maskulin dan
feminin. Sisi maskulin dimunculkan pada
kemampuan karakter sebagai pahlawan dan
pelindung laki-laki. Karakter perempuan
seolah mengambil alih peran yang biasanya
dilekatkan pada maskulinitas atau kelaki-
lakian. Maskulinitas juga berada pada
pilihan ranah kerja dan posisi romantisme

karakter. Karakter ditampilkan bekerja

sebagai pengawal pribadi karakter laki-laki
dan pengembang game. Hal ini seolah
menegaskan seperti yang disampaikan oleh
Simone de Beauvoir (dalam Tong, 2010:
274) bahwa perempuan yang bekerja di luar
rumah bersama laki-laki berusaha untuk
menjadi subjek atas dirinya. Karakter juga
ditampilkan sebagai perempuan yang aktif
dan dominan di dalam hubungan
asmaranya. Sementara itu, feminitas
perempuan ditemukan lebih berada pada
sesuatu yang dianggap natural pada
perempuan. Seperti ranah kerja domestik
dan posisi pasif di dalam romantisme.
Menurut McRobbie (1991: 117), tema
seperti itu dimunculkan untuk membentuk
sebuah konsep definisi yang memberikan
batasan pada peran wanita secara umum
dan mengisolasinya hanya untuk berada di
rumabh. Namun, hasil penelitian
menemukan bahwa feminitas pada karakter
perempuan di sini dilakukannya atas

kemauan diri sendiri.
2. Analisis Fragmentasi

Sara Mills (2005: 133) menunjukkan
pendeskripsian perempuan melalui anatomi
tubuh  mempunyai efek: (1) tubuh
perempuan adalah sesuatu yang dapat
terfragmentasi, (2) tubuh perempuan
seperti unsur-unsur alam, pasif, dan dapat
dikonsumsi. Dalam wacana unsur tersebut
jarang terjadi untuk mendeskripsikan
karakter laki-laki. Hasil penelitian sendiri



menunjukkan bahwa kamera masih
membentuk tubuh perempuan sebagai
sesuatu yang terfragmentasi. Namun, tubuh
perempuan tidak lagi dinegasikan sebagai
sesuatu yang pasif dan dapat dikonsumsi
sebagai objek kenikmatan laki-laki.
Fragmentasi tubuh seperti wajah, dada,
pinggang, tangan, kaki, dan punggung
justru membentuk tubuh perempuan yang
membawa power. Teknik straight angle
dan low angle banyak digunakan untuk
menyoroti bagian tubuh yang
merepresentasikan kemampuan fisik Do
Bong-soon. Sudut straight angle membuat
tubuhnya seolah tampak sejajar, yaitu kuat
dan berani dengan penonton laki-laki.
Sedangkan low angle, merupakan sudut
yang merepresentasikan dominasi,
kepercayaan diri dan kekuatan perempuan.
Selain itu, teknik pengambilan gambar
close up pada fragmentasi tubuh Do Bong-
soon menggambarkan secara detail
karakteristik tubuh yang memiliki sifat-
sifat maskulin sebagai tanda kekuatan
mereka. Kemudian teknik medium shot
secara keseluruhan menggambarkan gestur
dan ekspresi tubuh terhadap interaksi
mereka dengan lingkungan sekitar, di mana
ketika Do Bong-soon yang berkelahi
dengan geng Bae-tak. Menurut Michel
Foucault (dalam Butler, 2011: 9) bahwa
power beroperasi dalam konstitusi materi
yang sangat pokok, dalam prinsip yang

secara simultan membentuk dan mengatur

subjektivitas “subjek”. Artinya, di sini
tubuh  perempuan sudah ditampilkan
sebagai upaya untuk membuat dirinya
sebagai subjek daripada objek.

3. Analisis Fokalisasi

Dalam analisis ini, peneliti melihat
posisi  perempuan di dalam narasi
menampilkan maskulinitas dan feminitas.
Voice (pernyuaraan) merupakan suara
terdengar yang berbanding lurus dengan
maskulinitas, di mana kedudukan karakter
tertentu memiliki fokalisasi yang kuat.
Sedangkan, voiceless (pembisuan) akan
berbanding lurus dengan feminitas di mana
karakter tertentu memiliki kedudukan
dalam narasi cerita yang ditentukan oleh
karakter lain yang lebih difokalkan.
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
Pertama,

keberagaman temuan.

maskulinitas dan  feminitas  tampil
sebagaimana posisi perempuan di dalam
narasi. Maskulinitas  hadir  ketika
perempuan menjadi subjek fokalisasi atau
Diri (Self) dan feminitas muncul di mana
posisi perempuan sebagai objek fokalisasi
atau Liyan (The Other). Kedua, beberapa
narasi justru menampilkan maskulinitas
dan feminitas tidak sesuai dengan posisi
perempuan di dalam narasi. Fokalisasi
seperti sikap keberanian pada dialog
pertama saat karakter Do Bong-soon
berhadapan dengan anggota geng justru

menampilkan posisi perempuan yang Liyan



(The Other), namun menunjukkan sisi
maskulinitas.  Hal  tersebut terjadi
dikarenakan reaksi anggota geng (Self)
yang merasa terancam dengan keberadaan
Do Bong-soon (The Other). Selain itu,
fokalisasi sikap peduli kesejahteraan orang
lain dan emosional juga menunjukkan hal
yang berbeda pula. Perempuan yang
diposisikan sebagai Diri (Self) justru
menampilkan kelompok sikap feminitas
atau keperempuanan. Feminitas pada
perempuan di  sini  tidak  selalu
menempatkan mereka di posisi Liyan.
Feminitas juga dapat  menjadikan
perempuan sebagai dirinya sendiri. Hal ini
sejalan seperti yang disampaikan Beauvoir
(dalam  Tong, 2010: 274) bahwa
“perempuan, seperti juga laki-laki, lebih

merupakan subjek daripada objek.”
4. Analisis Skemata

Skemata merupakan gambaran secara
kultural bagaimana posisi perempuan dan
laki-laki  dalam tatanan  masyarakat
membawa ideologinya masing-masing.
Menurut Mills, masyarakat memiliki pola
pemikiran mengenai pemaknaan gender,
misalkan seksisme. Dalam masyarakat
muncul generalisasi tentang perempuan
yang selalu dipandang sebagai subordinat
laki-laki (Mills, 2005: 148). Namun, hasil
penelitian menunjukkan bahwa karakter
perempuan yang ditampilkan  justru
dianggap sebagai dominan. Penonton baik

laki-laki ataupun perempuan cenderung
memaknai karakter perempuan sesuai
dengan apa yang ditampilkan. Meskipun
begitu, perbedaan pemaknaan tetap terlihat.
Penonton laki-laki yang lebih memaknai
dengan sudut pandang feminisme, melihat
maskulinitas dan feminitas karakter sebagai
bentuk kesetaraan gender pada perempuan.
Sedangkan, penonton perempuan lebih
memaknainya berdasarkan pengalaman dan
kepercayaan yang dianutnya, sehingga
beberapa peran yang ditampilkan terkadang
tidak disetujui olehnya.

Selain itu, perbedaan juga terjadi pada
tubuh perempuan yang terfragmentasi.
Penonton  perempuan  lebih  sering
memaknai  fragmentasi tubuh sebagai
keidealan tampilan fisik perempuan.
Penonton perempuan di sini lebih berfokus
pada bentuk tubuh yang dianggapnya
ramping dan ideal bagi seorang perempuan.
Hal ini menunjukkan bahwa pesan tubuh
sebagai power yang dimunculkan oleh
drama tersebut justru tidak dimaknai sama
oleh penonton perempuan. Sedangkan
penonton laki-laki lebih memahami sorotan
bagian tubuh tersebut sebagai subjektivitas
dan kekuatan perempuan. Penonton laki-
laki di sini menyadari bahwa sorotan
kamera tersebut tidak memberikan arti
bahwa perempuan sedang diobjektifikasi
bagian tubuhnya. Hal ini menunjukkan

bahwa makna sorotan kamera untuk



membentuk power perempuan belum tentu
dapat dimaknai sama oleh penonton.
Penonton masih bisa terpengaruh oleh
ideologi dominan yang biasanya dilekatkan
pada sorotan tubuh perempuan dan
penonton tersebut tidak selamanya laki-
laki. Perbedaan pemaknaan ini tentu dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
pengetahuan dan  pengalaman  dari

penonton.
REFLEKSI TEORITIS

Perempuan sebagaimana seorang
individu yang bebas seharusnya tidak
berada pada posisi yang ditekankan pada
sisi feminitasnya saja. Julia Kristeva (dalam
Tong, 2010: 300) menegaskan bahwa
ketika seorang anak memasuki tatanan
simbolik, si anak dapat mengidentifikasi
diri dengan ibu atau ayahnya. Bergantung
pada pilihan yang diambilnya, seorang
anak dapat menjadi kurang atau lebih

“feminin”” atau “maskulin™.

Kehadiran nilai-nilai  maskulinitas
dan feminitas pada karakter perempuan
tersebut merupakan bentuk dari
performativitas gender. Penelitian ini juga
menggunakan pendekatan teori
performance dari Judith Butler sebagai
teori komunikasi feminis. Dalam karyanya
yang berjudul Gender Trouble (1990),
Butler (dalam Jagger, 2008: 20)

berpendapat bahwa gender adalah

semacam hasil budaya yang dipaksakan,
didorong oleh heteroseksualitas, dengan
demikian, itulah performatif. Dalam hal ini,
pemahaman tersebut menunjukkan peran
gender pada laki-laki (maskulinitas) dan
perempuan (feminitas) adalah sebuah
bentukan yang muncul karena adanya
ideologi dominan. Namun, hasil penelitian
menunjukkan bahwa perempuan yang
ditampilkan justru mampu membawa nilai-
nilai maskulin dan feminin di dalam
dirinya. Kedua karakteristik tersebut juga
merupakan  performatif yang tidak
dipaksakan kepada individu tertentu.
Perempuan melakukannya atas kesadaran
dan kemauan dirinya sendiri. Artinya,
dalam hal ini karakter perempuan kuat yang
dimunculkan melalui teks pada serial
drama Korea Strong Woman Do Bong Soon
mampu keluar dari performa dominan. la
membentuk sebuah konsep baru terhadap
eksistensi maskulinitas dan feminitas yang
dapat mempengaruhi Kkepribadian serta

perannya.
SIMPULAN

Serial drama Korea Strong Woman
Do Bong Soon menawarkan penjelasan
tentang teori performance pada karakter
perempuan kuat yang menampilkan
karakteristik maskulinitas dan feminitas.
Serial drama ini merupakan contoh di mana
karakter perempuan mampu keluar dari

perangkap ideologi dominan yang sering



dilekatkan pada perempuan. Di mana
perempuan biasanya hanya ditampilkan
dengan menekankan sisi-sisi femininnya
saja, sehingga dikhawatirkan hal tersebut
dapat menciptakan batasan terhadap peran-
peran perempuan. Serial drama ini
merepresentasikan bahwa perempuan ialah
manusia yang memiliki sifat-sifat maskulin

dan feminin di dalam dirinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
karakter Do Bong-soon secara keseluruhan
menampilkan sosok perempuan yang
feminin-maskulin. Karakter  feminin
diperlihatkan melalui gambaran fisik Do
Bong-soon. Dalam serial drama ini,
normalisasi pembentukan peran tetap
terlihat, namun terjadi pertukaran peran
gender antara laki-laki dan maskulinitas
serta perempuan dan feminitas. Hasil
penelitian  juga menunjukkan bahwa
potongan  tubuh  yang ditampilkan
membentuk makna lain bagi perempuan,
yaitu tubuh sebagai power. Selain itu,
maskulinitas dan feminitas juga dibentuk
dengan posisi perempuan di dalam narasi
yang beragam. Pertama, maskulinitas dan
feminitas tampil sebagaimana posisi
perempuan di dalam narasi. Maskulinitas
hadir ketika perempuan menjadi subjek
fokalisasi atau Diri (Self) dan feminitas
muncul di mana posisi perempuan sebagai
objek fokalisasi atau Liyan (The Other).

Kedua, beberapa narasi justru

menampilkan maskulinitas dan feminitas
tidak sesuai dengan posisi perempuan di
dalam narasi. Maskulinitas dapat hadir
ketika perempuan berada di posisi Liyan
(The Other) dan feminitas saat di posisi Diri
(Self).

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa  karakter ~ perempuan  yang
ditampilkan dianggap sebagai dominan.
Penonton baik laki-laki ataupun perempuan
cenderung memaknai karakter perempuan
sesuai dengan apa yang ditampilkan.
Meskipun begitu, perbedaan pemaknaan
tetap terlihat. Penonton laki-laki yang lebih
memaknai  dengan  sudut  pandang
feminisme, melihat maskulinitas dan
feminitas  karakter  sebagai  bentuk
kesetaraan gender pada perempuan.
Sedangkan, penonton perempuan lebih
memaknainya berdasarkan pengalaman dan
kepercayaan yang dianutnya, sehingga
beberapa peran yang ditampilkan terkadang

tidak disetujui olehnya.
IMPLIKASI PENELITIAN
1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini dapat memperkaya
kajian teori performance dan analisis
wacana kritis Sara Mills dalam melihat
bagaimana perempuan ditampilkan pada
media. Kajian penelitian ini berfokus
mengenai performativitas gender pada



karakter perempuan kuat, di mana
perempuan juga dapat membawa nilai-nilai
maskulinitas dan feminitas bersama
dirinya. Karakter menampilkan
performativitas gender yang berbeda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa karakter
justru membentuk definisi baru terhadap
eksistensi maskulinitas dan feminitas.
Dalam hal ini, karakter tidak ditampilkan
melalui karakteristik sepenuhnya
androgini. Menurut Betty Friedan (dalam
Tong, 2010: 50), ide androgini dapat
digunakan untuk melawan kecenderungan
tradisional masyarakat untuk menghargai
secara tinggi sifat maskulin, dan sifat
feminin. Meskipun begitu, karakter hanya
menampilkan ide androgini  melalui
perannya, bukan melalui penampilan.
Penampilan karakter tetap menggunakan
aksen-aksen keperempuanan, namun tidak
menjadikannya sebagai sebuah tekanan

bagi perempuan dalam pilihan berpakaian.

Analisis wacana kritis Sara Mills
menjadi alat kritik untuk memahami
bagaimana representasi maskulinitas dan
feminitas pada perempuan kuat. Analisis
karakter memberikan pemahaman dalam
bagaimana mengajak khalayak untuk
memaknai karakter melalui tampilan fisik
dan perannya agar dapat melihat
representasi  dari  maskulinitas  dan

feminitas. Analisis fragmentasi

memberikan pemahaman tentang

bagaimana memaknai sorotan kamera yang
dapat membentuk makna aktif bagi
perempuan yang ditampilkan. Analisis
fokalisasi memberikan pemahaman tentang
bagaimana posisi perempuan di dalam
narasi atau dialog, apakah dia aktif dalam
hal ini mendefinisikan dirinya sendiri dan
sejalan dengan maskulinitas atau pasif di
mana orang lain yang mendefinisikan
dirinya dan sejalan dengan feminitas.
Analisis skemata memberikan pemahaman
lebih luas tentang bagaimana khalayak
membentuk konteks sosial dan memaknai
representasi maskulinitas dan feminitas

pada karakter perempuan kuat.
2. Implikasi Praktis

Penelitian ini dapat memberikan
referensi kepada penonton aktif untuk
mengetahui makna dibalik gambar, teks,
dan bahasa pada drama Korea Strong
Woman Do Bong Soon yang menampilkan
representasi maskulinitas dan feminitas
pada karakter perempuan. Maskulinitas dan
feminitas dapat dilihat sebagai konteks baru
untuk mencapai terwujudnya ide androgini
yang digalakkan untuk setiap individu. Hal
ini sebagai upaya untuk memberi ruang
bagi setiap orang dalam menghargai dirinya
tanpa dibatasi oleh konstruksi-konstruksi
sosial tertentu yang ada di masyarakat.
Tidak hanya itu, penelitian ini juga dapat
memberikan manfaat kepada masyarakat
untuk mengetahui bagaimana bentuk-



bentuk maskulinitas dan feminitas pada
karakter perempuan dalam drama Korea
yang merupakan produk industri budaya
populer. Terutama di masa sekarang ini

dengan mudahnya akses teknologi.
3. Implikasi Sosial

Penelitian ini dapat memberikan
jawaban tentang permasalahan gender yang
seringkali dialami perempuan karena
tekanan dari konstruksi feminitas. Di mana
perempuan juga dapat membawa nilai-nilai
maskulinitas dan feminitas di dalam
kehidupannya. Menurut Betty Friedan
(dalam Tong, 2010: 50), ide androgini
dapat  digunakan  untuk  melawan
kecenderungan tradisional masyarakat
untuk menghargai secara tinggi sifat
maskulin, dan sifat feminin. Peran-peran
yang biasanya dilekatkan pada perempuan
baik di dunia nyata ataupun fiksi
merupakan upaya untuk mengukuhkan
ideologi dominan tertentu saja. Penelitian
ini juga dapat mengajak masyarakat
khususnya para penggemar drama Korea
agar  berpikir  kritis mengenai  isu
perempuan yang ditampilkan oleh media
sebagai salah satu bentuk dari isu
kesetaraan gender.
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